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ABSTRAK 

FLORENCIA SEPTIANI, 2021, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI GEL FACIAL WASH EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR 

(Moringa oleifera Lam.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 
 

Penyakit kulit yang biasanya paling sering muncul adalah jerawat. Bakteri 

penyebab jerawat salah satunya adalah Staphylococcus aureus. Tanaman yang 

diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus adalah daun kelor 

(Moringa oleifera Lam.). Daun kelor diformulasikan dalam sediaan gel facial 

wash dengan variasi konsentrasi ekstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi ekstrak yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik 

serta mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus secara efektif. 

Pada penelitian ini daun kelor diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70% dan 3 formula dengan variasi konsentrasi yang 

berbeda yaitu 2,5%, 5% dan 7,5%. Sediaan gel facial wash diuji organoleptis, 

pH, viskositas, daya busa, dan homogenitas, dan dilanjutkan dengan uji aktivitas 

antibakteri dengan menggunakan metode difusi cakram. Hasil data yang diperoleh 

dilanjutkan dengan uji analisis statistik menggunakan SPSS dengan uji One Way 

Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel facial wash ekstrak daun kelor 

dengan variasi konsentrasi ekstrak memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Variasi konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak semakin tinggi nilai zona hambat yang didapat. Hasil 

aktivitas antibakteri pada F1, F2, dan F3 sediaan gel facial wash dengan masing- 

masing konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% diperoleh zona hambat sebesar 13,60 

mm, 15,57 mm, dan 19,50 mm. Formula 3 merupakan formula yang terbaik 

karena memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, serta memiliki hasil zona 

hambat yang paling tinggi. 
 

Kata kunci : Staphylococcus aureus, daun kelor, gel facial wash, cakram 
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ABSTRACT 
 

FLORENCIA SEPTIANI, 2021, FORMULATION AND ASSESSMENT OF 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF FACIAL WASH GEL ETHANOL EXTRACT 

LEAVES OF MORINGA (Moringa oleifera Lam.) AGAINST Staphylococcus 

aureus, THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

 
The most common skin disease is acne. One of the bacteria that causes 

acne is Staphylococcus aureus. The plant known to have antibacterial activity 

against S.aureus is Moringa leaf (Moringa oleifera Lam.). Moringa leaves are 

formulated in facial wash gel preparations with various extract concentrations. 

This study aims to determine the concentration of extracts that have good physical 

quality and stability and are able to effectively inhibit Staphylococcus aureus. 

In this study, Moringa leaves were extracted by maceration method using 

70% ethanol solvent and 3 formulas with different concentration variations, 

namely 2.5%, 5% and 7.5%. Facial wash gel preparations were tested for 

organoleptic, pH, viscosity, foam power, and homogeneity, and continued with 

antibacterial activity test using disc diffusion method. The results of the data 

obtained were continued with statistical analysis tests using SPSS with the One 

Way Anova test. 

The results showed that the gel facial wash of Moringa leaf extract with 

variations in the concentration of the extract had good physical quality and 

stability. Variations in the concentration of the extract affect the antibacterial 

activity. The higher the concentration of the extract, the higher the inhibition zone 

value obtained. The results of antibacterial activity in F1, F2, and F3 gel facial 

wash preparations with concentrations of 2.5%, 5%, and 7.5% respectively, 

obtained inhibition zones of 13.60 mm, 15.57 mm, and 19.50. mm. Formula 3 is 

the best formula because it has good physical quality and stability, and has the 

highest inhibition zone yield. 
 

Keywords: Staphylococcus aureus, moringa leaves, facial wash gel, pits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Penyakit kulit yang paling sering muncul dikalangan para remaja saat ini 

yaitu jerawat. Jerawat kebanyakan dialami oleh remaja yang sedang pubertas. 

Penyakit kulit seperti jerawat bukan merupakan penyakit yang berbahaya namun 

mempunyai dampak yang cukup besar bagi para remaja yang dapat menyebabkan 

para remaja mengalami kecemasan dan depresi. Jerawat juga akan menyebabkan 

berkurangnya kepercayaan diri bagi para remaja (Saragih, 2016) 

Jerawat (acne vulgaris) merupakan penyakit kulit inflamatif dan obstruktif 

yang terjadi pada kelenjar pilosebasea (kelenjar minyak). Jerawat seringkali 

timbul akibat adanya kelebihan produksi minyak pada kelenjar sebasea sehingga 

menyebabkan pori-pori kulit tersumbat. (Movita, 2013). Ada berbagai macam 

faktor yang dapat memicu timbulnya jerawat, diantaranya faktor gen atau 

keturunan, keadaan psikis, ras, hormonal atau yang lebih sering akibat adanya 

infeksi bakteri (Latifah and Kurniawaty, 2015). Faktor yang juga berperan 

terjadinya jerawat yaitu karena adanya peningkatan produksi minyak yang 

berlebih, peluruhan sel keratinosit, timbulnya pertumbuhan koloni bakteri 

penyebab jerawat dan inflamasi. Inflamasi atau peradangan dapat terjadi karena 

dipicu oleh adanya bakteri seperti Staphylococcus aureus, Propionibacterium 

acnes, dan Staphylococcus epidermis (Fissy dkk, 2014) 

Seiring dengan berjalannya waktu pengetahuan tentang tanaman obat 

semakin berkembang pesat. Pada masa sekarang ini masyarakat lebih memilih 

untuk memakai obat jerawat dari bahan alam karena terdapat banyak hambatan 

yang disebabkan oleh penggunaan obat kimia, misalnya harga obat yang cukup 

mahal sehingga menyebabkan terjadinya resistensi terhadap bakteri. Masyarakat 

lebih aman jika memakai bahan alam sebagai obat jerawat sehingga dilakukan 

pengujian keamanan dan aktivitas terhadap zat aktif. Bahan alam yang sudah diuji 

keamanannya untuk dibuat dalam bentuk sediaan farmasi (Tunas et al., 2019) 

Daun kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki khasiat sebagai antibakteri. Daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 
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merupakan salah satu tanaman yang telah banyak diteliti memiliki aktivitas 

antibakteri dan terdiri dari berbagai macam kandungan senyawa aktif diantaranya 

alkaloida, flavonoid, fenolat, triterpenoid/steroida dan tannin. Mekanisme dari 

kandungan senyawa aktif yaitu dapat menghambat bahkan merusak membran sel 

bakteri. (Putra dkk 2016). Ekstrak etanol daun kelor dibuat dalam bentuk sediaan 

gel facial wash yang digunakan untuk mengobati jerawat sehingga akan 

memudahkan para remaja dalam proses penggunaannya. Proses pengobatan 

jerawat dapat dilakukan dengan berbagai macam perawatan dimulai dari 

perawatan yang mahal seperti perawatan di klinik kecantikan dengan 

menggunakan produk yang berbahan kimia dengan harga yang relatif mahal dan 

juga dapat melakukan perawatan sederhana seperti perawatan dengan bahan 

alami. Gel Facial wash ekstrak etanol daun kelor memiliki banyak manfaat dan 

kandungan yang dapat mengatasi berbagai masalah kulit salah satunya yaitu 

jerawat. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Djumaati (2018), 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini ditandai dengan terbentuknya 

zona hambat yang dihasilkan oleh bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 

5% dengan diameter zona hambat 15,3 mm, konsentrasi 10% dengan diameter 

zona hambat 20,3 mm, dan konsentrasi 15% dengan diameter zona hambat 22,5 

mm. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari et al (2020), 

ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 2,5% dengan diameter zona hambat 8 

mm, konsentrasi 5% dengan diameter zona hambat 12 mm, dan konsentrasi 10% 

dengan diameter zona hambat 14 mm. Potensi daun kelor terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dapat menciptakan produk kosmetik yang sangat berguna 

dan bermanfaat di lingkungan masyarakat. 

Sabun pembersih wajah (Facial wash) merupakan pembersih wajah yang 

biasanya dapat digunakan untuk membersihkan kotoran, minyak, kosmetik, dan 

sel-sel kulit mati yang terdapat pada wajah. Facial wash biasanya juga digunakan 

dalam perawatan kulit sehari-hari untuk menjaga kesehatan kulit agar selalu 
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lembab. Karakteristik yang terdapat pada facial wash yaitu dapat membersihkan 

bagian permukaan kulit yang kotor, membersihkan bekas make up, membersihkan 

mikroorganisme seperti bakteri, membersihkan sel-sel-kulit mati, mencegah 

terjadinya kerusakan pada bagian lapisan epidermis dan stratum korneum. Facial 

wash memiliki mekanisme sebagai pembersih wajah terdiri dari 3 mekanisme 

antara lain secara fisika, kimia dan gabungan fisika-kimia. Penggunaan facial 

wash umumnya hanya perlu digunakan 2x dalam sehari yaitu pada pagi hari dan 

malam hari sebelum tidur atau beristirahat. Jika terlalu sering mencuci wajah 

wajah dapat menyebabkan bakteri penyebab jerawat lebih mudah masuk, kulit 

menjadi kemerahan, iritasi, peradangan kulit serta dapat menyebabkan kulit 

menjadi keriput di usia dini (Draelos, 2010) 

Gel merupakan sediaan semipadat yang terbuat dari partikel kecil atau 

molekul organik besar yang terpenetrasi melalui cairan. Sediaan gel mengandung 

zat pembentuk gel (gelling agent) untuk memberikan kekakuan pada disperse 

koloid atau larutan yang akan digunakan untuk pemakaian luar kulit. Gel memiliki 

sifat antara lain stabilitas yang tinggi, melembabkan, menyejukkan, melembutkan, 

mampu menjaga keelastisan kulit, mudah digunakan, dan tidak mengiritasi kulit. 

Gel memiliki karakteristik yaitu lapisan yang tembus pandang, elastis, pelepasan 

obatnya baik dan memiliki penampilan sediaan yang unik dan menarik (Suryani et 

al., 2019) 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti melakukan pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai antijerawat 

terhadap bakteri S. aureus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 

formula gel facial wash ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dan 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L) 

sebagai antijerawat terhadap bakteri S.aureus setelah dibuat menjadi formulasi 

sediaan gel facial wash. Mutu fisik sediaan gel facial wash adalah sediaan gel 

yang jernih mampu membersihkan kulit dari kotoran bakteri maupun debu dengan 

pembersihan melalui busa tanpa mengiritasi kulit. Berdasarkan Badan Standarisasi 

Nasional (SNI) sediaan harus memiliki nilai pH dengan rentang 4,5-6.5 dimana 

nilai tersebut dianggap aman untuk kulit wajah. Sediaan gel facial wash juga 
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harus homogen yang ditandai dengan tidak adanya partikel komposisi dari gel 

maupun ekstrak yang menggumpal. Mutu fisik sediaan gel facial wash yang lain 

adalah viskositas, sediaan gel facial wash yang baik disarankan memiliki nilai 

viskositas pada 2000-4000 cPs. Sedangkan nilai viskositas menurut Badan 

Standarisasi Nasional (SNI) pada sediaan gel facial wash adalah 3000-50000 cPs 

(Soebagio et al., 2020). 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel facial yang memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik? 

Kedua, apakah sediaan gel facial wash ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus? 

Ketiga, berapa konsentrasi paling efektif sediaan gel facial wash ekstrak 

etnol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan gel facial yang memiliki mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

Kedua, mengetahui apakah sediaan gel facial wash ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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Ketiga, mengetahui konsentrasi paling efektif sediaan gel facial wash 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Manfaat bagi peneliti yaitu mengetahui pemanfaatan daun kelor sebagai 

gel facial wash ekstrak etanol daun kelor sebagai antibakteri terhadap bakteri S. 

aureus 

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat memanfaatkan daun kelor sebagai 

gel facial wash untuk pemulihan jerawat khususnya bagi para remaja sehingga 

dapat digunakan untuk perawatan wajah yang efektif dalam mengatasi kulit wajah 

yang berjerawat. 


